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ABSTRAK

Mangrove Avicennia marina merupakan jenis tumbuhan yang dapat memberikan manfaat, yakni
memiliki aktivitas antimalaria, aktivitas sitotoksik, anti nematoda, antibakterial dan antiviral. Bentuk
sediaan dengan penghantaran yang buruk dapat menurunkan bioavailabilitas dan menyebabkan obat tidak
dapat menghasilkan efek terapi secara optimal. Nanoemulsi mempunyai beberapa keunggulan,
diantaranya transparan sehingga secara estetika lebih menarik, memiliki viskositas rendah sehingga saat
diaplikasikan lebih mudah menyebar pada kulit dan stabil secara termodinamika. Ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan metanol sebagai pelarut. Nanoemulsi dibuat menjadi 3 formula
dengan konsentrasi VCO pada F1 1,96 gr; F2 2,16 gr; dan F3 2,36 gr sebagai fase minyak, sorbitol,
polisorbat 80. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik fisik serta stabilitas nanoemulsi.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu formulasi sediaan nanooemulsi ekstrak daun Avicennia marina
memiliki karakteristik fisik berupa nanooemulsi tipe (m/a), dengan nilai pH berkisar antara 4 - 5, dan
indeks turbiditas 78,4% - 98,9%. Sediaan stabil setelah dilakukan cycling test.

Kata kunci: Avicennia marina, VCO, Nanoemulsi.

ABSTRACT

Mangrove Avicennia marina is a type of plant that can provide benefits, which has antimalarial
activity, cytotoxic activity, anti-nematode, antibacterial and antiviral activity. Poorly delivered dosage
forms can reduce bioavailability and prevent the drug from producing optimal therapeutic effects.
Nanoemulsion has several advantages, including transparent so that it is aesthetically more attractive, has
a low viscosity so that when applied it is easier to spread on the skin and is thermodynamically stable.
Extraction was carried out using the maceration method with methanol as the solvent. Nanoemulsion was
made into 3 formulas with VCO concentration at F1 1.96 gr; F2 2.16 gr; and F3 2.36 g as the oil phase,
sorbitol, polysorbate 80. The purpose of this experiment was to determine the physical characteristics and
stability of the nanoemulsion. The results obtained were the formulation of Avicennia marina leaf extract
nanooemulsion has physical characteristics in the form of hanooemulsion type (m / a), with a pH value
ranging from 4 - 5, and a turbidity index of 78.4% - 98.9%. Stable preparation after cycling test.

Keywords: Avicennia marina, VCO, Nanoemulsion.

PENDAHULUAN

Mangrove api-api (Avicennia marina) adalah salah satu jenis tumbuhan yang melimpah
tersebar di Indonesia. Mangrove ini memberikan berbagai manfaat, yaitu sebagai antimalaria dan
memiliki aktivitas antibakteri, anti nematoda, antiviral, dan antioksidan [1]. Kandungan senyawa
yang terdapat dalam Mangrove api-api yaitu tanin, saponin, steroid, flavonoid. Kandungan
flavonoid merupakan senyawa yang memberikan warna hijau pada daun. Senyawa falvonoid
dapat ditemukan pada tembuhan pada bagian daun, bunga, buah, biji, kulit, akar, dan kayu.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antioksidan, dilihat pada tumbuhan terutama buah-
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buahan. Kadar aktivitas antioksidan dapat diketahui dengan konsentrasi senyawa flavonoid yaitu
semakin meningkatnya konsentrasi senyawa flavonoid, maka akan semakin tinggi juga tingkat
aktivitas antioksidan dari tumbuhan tersebut [2].

Nanoemulsi merupakan sistem penghantaran obat yang mampu berpenetrasi dalam
menembus lapisan epidermis kulit sehingga bioavaibilitas akan meningkat. Mikroemulsi
memiliki ukuran droplet dengan diameter <100um [3]. Nanoemulsi tersusun dari fase minyak,
fase air, surfaktan dan kosurfaktan [4]. Fase minyak yang dapat digunakan pada pembuatan
sediaan nanoemulsi adalah Virgin Coconut Oil (VCO). Menurut Khor [5], bahwa VCO
mengandung Medium Chain Triglyceride (MCT) dapat menghasilkan sediaan nanoemulsi yang
lebih stabil dan jernih dibandingkan minyak yang mengandung Long Chain Triglyseride (LCT).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sediaan nanoemulsi ekstrak daun
mangrove api-api dengan variasi VCO sebagai fase minyak dengan konsentrasi 1,96; 2,16; dan
2,36 yang dikombinasikan dengan surfaktan polisorbat 80 dan kosurfaktan sorbitol. Kemudian
dilakukan karakteristik fisik ,organoleptis, stabilitas.

METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Hotplate Magnetic Stirrer (Thermo Scientific), Alat-Alat Gelas (Pyrex), Kertas Saring,
PH Meter Tipe 510 (Eutech Instrument), Timbangan Analitik (Ohauss Pioneer PA 123), Sarung
Tangan (Sensi Gloves), Cawan Petri, Piknometer (Iwaki Pyrex), Pipet Tetes, Mikropipet, Tabung
Reaksi (Pyrex), Lemari Pendingin (LG), Particle Size Analyzer tipe Dynamic Light Scattering,
Sentrifugator (Benchtop Centrifuge PLC-05).

Daun mangrove api-api, Aquades (Brataco), Alumunium Foil, Butyl Hidroksi Toluene
(BHT), DPPH, Metilen Blue, Pelarut Metanol (Brataco), polisorbat 80 (Brataco), Propilen Glikol
(Brataco), Sorbitol (Brataco), Virgin Coconut Oil (VCO).

2.2 Jalannya Penelitian
2.2.1. Pengambilan Sampel

Simplisia daun mangrove api-api sebanyak 5 kg dicuci bersih, dan dipotong kecil
kemudian dikeringkan menggunakan lemari pengering dengan suhu 40°C selama 7 hari.
Selanjutnya simplisia kering dihaluskan menggunakan blender.

2.2.2. Pembuatan Ekstrak Daun Mangrove Api-api

Daun mangrove api-api masing-masing sebanyak 200 gram dimaserasi dengan pelarut
metanol sebanyak 1000 mL selama 3x24 jam, dan dilakukan remaserasi sebanyak 1 Kali.
Kemudian filtrat dievaporasi untuk menghilangkan pelarut metanol dengan menggunakan rotary
evaporator dengan suhu 55 C sampai volume sampai diperoleh ekstrak pekat.

2.2.3. Penetapan Kadar Air dalam Ekstrak

Sebanyak 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam labu ukur, kemudian diberi campuran
kloroform sebanyak 2,5 mL dan air sampai volume 100 mL. Larutan dikocok selama 6 jam, dan
dibiarkan selama 18 jam. Hasil ekstrak disaring, kemudian sebanyak 20 mL ekstrak dimasukkan
ke dalam cawan porselen yang telah ditimbang. Cawan porselen dimasukkan ke dalam oven
bersuhu 105°C. Cawan porselen ditimbang hingga diperoleh bobot tetap [6].

2.2.4. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Mangrove Api-api
a. Uji Flavonoid
Ekstrak kental daun mangrove api-api dimasukan ke dalam tabung reaksi sebanyak 1 mg.
Selanjutnya kedalam tabung reaksi ditambahkan 4-5 tetes HCI pekat dan logam Mg. Hasil
terdapatnya senyawa flavonoid apabila terjadi perubahan warna jingga atau merah pada larutan.

Jurnal llmiah Jophus Vol. 2, No. 1, Agustus 2020 : 36-43



8. ISSN 2715-3320 (media online)

b. Uji Saponin
Ekstrak kental daun mangeove api-api dalam tabung reaksi ditambahkan dengan aquades
(1:1), selanjutnya dikocok kuat selama 10 menit. Hasil positif apabila terbentuk busa yang dapat
bertahan tidak kurang dari 10 menit dan ketinggian 1-3 cm.

c. Uji Tanin
Sebanyak 1 g Ekstrak kental daun mangeove api-api dilarutkan dalam 5 mL FeCl; 1%.
Terdapatnya senyawa tanin apabila terjadi perubahan warna hijau kehitaman.

2.2.5. Proses Pembuatan Nanoemulsi Ekstrak Daun Mangrove Api-api

Tabel I. Formula Acuan Nanoemulsi Minyak Nilam [7]:

Bahan Fungsi Konsentrasi
(% b/b)
Minyak Nilam Zat Aktif 049
VCO Fase Minyak 1,96 g
Polisorbat 80 Surfaktan 15,68 g
Sorbitol Kosurfaktan 1,96 g
Propilen Glikol Pengawet dan 159
Humectan
BHT Antioksidan 001g
Aquades Fase Air Ad 100

Tabel 11. Formula Modifikasi Nanoemulsi Ekstrak Daun Mangrove Api-api

Formula Modifikasi

Bahan Formula F1 F2 F3
Acuan
Ekstak daun mangrove - 049 049 04¢g
api-api
VCO 1,96 ¢ 1,96 ¢ 2,16 g 2,36 ¢
Polisorbat 80 15,68 ¢ 15689 1568g 15,68¢g
Sorbitol 1,969 1,96 g 1,969 1,969
Propilen Glikol 15¢ 15¢g 15¢ 15¢
BHT 0,01g 001g 0,01g 0,01g
Aquades Ad100 Ad100 Ad100 Ad100

Proses pembuatan nanoemulsi M/A dilakukan dengan melarutkan ekstrak kental daun
mangrove api-api dengan BHT dalam Virgin Coconut Oil (VCO). Kemudian dihomogenkan
dengan alat magnetic stirrer dengan kecepatan 250 rpm selama 10 menit. Selanjutnya
ditambahkan polisorbat 80 dan sorbitol. Campuran yang telah homogen diberi aquades sedikit
demi sedikit dan ditambahkan propilen glikol hingga homogen. Tujuan digunakannya magnetic
stirrer yaitu untuk mempermudah pencampuran serta dapat menurunkan tegangan antar muka
diantara kedua fase.

2.2.6. Evaluasi Karakteristik Fisik Nanoemulsi Ekstrak Daun Mangrove Api-api
a. Pemeriksaan Tipe Nanoemulsi
Sebanyak 1 g sampel ditetesi 0,5 mL metilen blue dan dihomogenkan. Penentuan tipe
mikroemulsi dilakukan dengan mengamati zat warna metilen blue, apabila metilen blue
terlarut dalam air disebut tipe minyak dalam air (m/a), dan apabila partikel zat warna
metilen blue bergerombol pada permukaan disebut tipe air dalam minyak (a/m).

b. Uji Stabilitas dengan Metode Cycling Test
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Sampel dimasukan kedalam lemari pendingin dengan suhu 4°C selama 48 jam.
Kemudian sampel dipindahkan dan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 40+2°C
selama 48 jam, waktu penyimpanan dua suhu tersebut dianggap satu siklus. Pengujian
stabilitas dilakukan sebanyak 3 siklus kemudian diamati ada atau tidaknya pemisahan fase
dan inversi [4]. Pengamatan meliputi stabilitas dan karakteristik fisik secara organoleptis
dan nilai pH dari sediaan mikroemulsi ekstrak daun nipah, penentuan stabilitas ditentukan
dengan membandingkan antara karakteristik organoleptis dan perubahan pH sebelum dan
setelah uji cycling test.

Uji pH

Elektroda dikalibrasi dengan dapar standar pH 4 dan pH 7. Kemudian elektroda
dicelupkan ke dalam mikroemulsi. Nilai pH akan muncul pada layar selanjutnya
dicatat sebagai hasil nilai pH. Persyaratkan pH untuk sediaan topikal harus berkisar
antara 4,5-6,5 [8].

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi aroma,
warna, dan konsentrasi sediaan yang diamati.
¢. Uji Turbiditas

Diambil sebanyak 1 g mikroemulsi kemudian dilarutkan dalam 100 ml air, dan diukur
dengan panjang gelombang 650 nm dengan spektrofotometri uv-vis, dengan blangko
aquades untuk mengetahui kejernihannya. Hasil yang mirip dengan persen transmitan
akuades yaitu 100% , dapat ditandai dengan jernihnya suatu larutan [9].

d. Ukuran Droplet Size Nanoemulsi

Penentuan ukuran partikel nanoemulsi ekstrak mangrove api-api dilakukan dengan uji
Particle Size Analyzer (PSA) seri zatasizer (Malvern). Standar ukuran partikel nanoemulsi
yaitu masuk dalam rentang <100 um [3].

2.3 Analisis Data

Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan mencatat pengamatan uji organoleptis, uji
pH, uji ukuran droplet, tipe emulsi, uji turbiditas, uji stabilitas. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Preparasi Sampel
Daun mangrove api-api sebanyak 1 kg setelah dikeringkan menggunakan suhu 40°C
selama 7 hari bobotnya menyusut menjadi 500 g daun kering dengan nilai rendemen sebesar 50%.

3.2 Pembuatan Ekstrak Daun Mangrove Api-api

Berdasarkan hasil ekstraksi maserasi dari sampel serbuk daun mangrove api-api sebanyak
200 gram menghasilkan ekstrak pekat dengan bobot sebesar 33 gram, dengan nilai rendemen
16,5%. Berdasarkan penelitian Nurani (2015) [10], menggunakan metode maserasi dengan waktu
maserasi 24 jam, diperoleh nilai rendemen 16,2%. Nilai rendemen yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih tinggi dari penelitian sebelumnya, hal ini disebabkan karena waktu maserasi
yang digunakan dalam penelitian ini lebih lama yaitu 3x24 jam. Hal ini sesuai, bahwa semakin
lama waktu ekstraksi, kuantitas bahan yang terekstrak juga akan semakin meningkat.

3.3 Penetapan Kadar Air Ekstrak

Berdasarkan nilai batas persyaratan untuk kadar air yang terkandung dalam ekstrak tidak
boleh melebihi batas >10%. Kadar air ekstrak yang lebih dari 10% dapat meningkatkan risiko
tumbuhnya jamur pada ekstrak [11]. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kadar air sebesar
8,62%. Sehingga dapat disimpulkan ekstrak cukup aman dari kontaminasi jamur.

3.4 Skrining Fitokimia
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Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa ekstrak etanol daun mangrove api-api
positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Nurani (2015) [10], bahwa daun mangrove api-api memiliki
kandungan senyawa flavonoid, glikosida, saponin, tannin, dan steroid atau triterpenoid.

3.5 Pembuatan Nanoemulsi Ekstrak Daun Mangrove Api-api

Pembentukan nanoemulsi ditandai dengan hasil yang terlihat jernih dan stabil setelah
disimpan selama 24 jam. Hasil sediaan mikroemulsi ekstrak daun mangrove api-api ditunjukan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Sediaan Nanoemulsi
Keterangan : F1 (konsentrasi vco 1,96 g); F2 (konsentrasi 2,16 g); F3 (2,36 g).

3.6 Pemeriksaan Tipe Nanoemulsi

Penentuan tipe nanoemulsi dilakukan dengan penambahan zat warna larut air yaitu
methylen blue dengan cara menetesi nanoemulsi dengan methylen blue pada permukaan sediaan
kemudian diamati secara visual. Tipe emulsi dinyatakan sebagai emulsi minyak dalam air (m/a)
apabila zat warna methylen blue terlarut dan berdifusi merata ke suluruh bagian air, sedangkan
sediaan dengan tipe air dalam minyak (a/m) maka partikel-partikel zat warna methylen blue akan
bergerombol di permukaan. Hasil dari pemeriksaan tipe nanoemulsi pada semua formula yaitu
bersifat minyak dalam air (m/a). Hal ini ditunjukkan dengan medium dispers yang berwarna biru,
sedangkan fase dispers yang berupa droplet tidak berwarna biru.

3.7 Uji Stabilitas Cycling Test
Pada uji stabilitas cycling test ini dilakukan pegamatan terhadap dua parameter
yaitu nilai pH dan karakteristik fisik secara organoleptik.
3.7.1. Pengukuran pH
Penentuan nilai pH bertujuan untuk dapat memastikan bahwa sediaan
nanoemulsi dari ekstrak daun mangrove api-api aman digunakan dan tidak
menyebabkan iritasi kulit saat digunakan. Berdasarkan standar yang dipersyaratan,
pH sediaan topikal harus berada pada rentang 4,5-6,5 [8]. Berikut ini merupakan hasil
penentuan pH sebelum dan setelah dilakukan uji stabilitas cycling test dapat dilihat

pada Tabel I1l. dibawah ini:
Tabel I11. Hasil pH sebelum dan Setelah Cycling Test

Replikasi pH sebelum Cycling Test pH sesudah Cycling Test
F1 F2 F3 F1 F2 F3

R1 5 4 4 5 5 4

R2 4 5 4 4 5 4

R3 5 5 5 5 4 5
Rata-rata 4,66 4,66 4,33 4,66 4,66 4,33

Berdasarkan data tersebut berdasarkan dari nilai rata-rata pada masing-masing
replikasi tidak terjadi penurunan nilai pH dari ketiga formulasi setelah dilakukan uji stabilitas
cycling test, hal ini dikarenakan gugus hidrofil dalam sistem yang membeku pada suhu
rendah ekstrim (freeze) dan pada saat proses freeze thaw gugus hidrofil yang membeku akan
kembali seperti semula untuk menangkap dan melingkupi droplet-droplet dalam sediaan agar
halangan stearik antar droplet tetap tinggi. Halangan stearik yang tinggi akan menyebabkan
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droplet tidak mudah menyatu dan menyebabkan sediaan mikroemulsi tetap stabil [12].
Namun, hasil nilai pH yang didapat dari sediaan mikroemulsi ekstrak daun mangrove api-
api setelah uji stabilitas cycling test menunjukkan hasil yang tidak terlalu signifikan dari pH
awal sediaan dan masih memenuhi rentang pH kulit.

3.7.2.Pengamatan Organoleptik
Pada evaluasi ini dilakukan pengamatan secara organoleptik terhadap karakteristik
fisik sediaan mikroemulsi daun nipah sebelum dilakukan uji dan setelah dilakukan uji
stabilitas cycling test. Tujuan pengamatan ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari uji
stabilitas cycling test terhadap perubahan fisik dari sediaan mikroemulsi daun mangrove api-
api. Hasil pengamatan organoleptik dapat dilihat pada Tabel IV.

Tabel IV. Hasil Uji Pengamatan Organoleptik Uji Stabilitas Cycling Test

Pengamatan Suhu 4°C Suhu 40°C
F1 F2 F3 F1 F2 F3
Homogenitas H H H H H H
Warna KP KP KP KP KP KP
Bentuk Kental Kental Kental Kental Kental Kental
Bau Khas Khas Khas Khas Khas Khas
Endapan Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada

Keterangan : H (Homogen); KP (Kuning Keputihan); K (Kuning); CK (Coklat); KK (Kuning
Kecoklatan).

Berdasarkan hasil pengamatan pada suhu 4°C terlihat ketiga formula sediaan
menunjukkan perubahan tampilan fisik bila dibandingkan dengan sediaan sebelum disimpan.
Sediaan menjadi berwarna sedikit berwana putih serta laju alir yang lebih kental. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian dari Husniyah (2017) [13], dalam suhu 4°C partikel-
partikel dalam mikroemulsi cenderung bergabung membentuk suatu ikatan antar partikel
yang lebih rapat, dan menyebabkan laju alir berkurang sehingga menimbulkan warna
keputihan, serta kekentalan meningkat. Ketika sediaan dipindahkan ke suhu 40°C sediaan
akan mencair kembali ke bentuk dan warna seperti sebelum perlakuan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan bantuan surfaktan fase air dan minyak dapat membentuk suatu
larutan yang terdispersi dengan baik serta bersifat reversible karena tidak terjadi pemisahan
fase.

3.8 Indeks Turbiditas

Pada hasil uji persen transmitan pada formula 1 menghasilkan persen transmitan yaitu
98,9%, pada formula 2 yaitu 83,1%, dan pada formula 3 yaitu 79,4%. Semakin jernih suatu
larutan maka nilai persen transmitan yang dihasilkan akan semakin mirip dengan persen
transmitan akuades yaitu 100% [9]. Pada formulasi 1 nilai transmitan yang dihasilkan
mendejati 100% sehingga dapat dikatakan jernih. Nanoemulsi yang jernih disebabkan oleh
semakin kecilnya ukuran droplet yang ada dalam sistem nanoemulsi karena energi bebas
permukaan yang dihasilkan semakin kecil [14].

3.9 Ukuran Droplet Size Nanoemulsi

Penentuan ukuran partikel nanoemulsi ekstrak mangrove api-api dilakukan dengan uji

Particle Size Analyzer (PSA). Hasil ukuran droplet dapat dilihat pada gambar 2.
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Calculation Results

Cumulant Operations
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Gambar 2. Droplet size dan PI (Polydispersity Index)

Berdasarkan hasil yang didapat untuk ukuran tetesan nanoemulsi yaitu 25,4 nm dan nilai
polydispersity index (Pl) tetesan 0,433. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran tetesan
nanoemulsi berada dalam ukuran <100 pm dengan nilai polydispersity index (PI) tetesan
mikroemulsi kurang dari 1. Hal ini sesuai dengan hasil transmitansi sebelumnya yang
memberikan gambaran awal perolehan ukuran tetesan nanoemulsi. Tetesan nanoemulsi
terdistribusi dengan ukuran 25,4 nm. Nilai polydispersity index (PI) kurang dari satu (0,433)
berfungsi sebagai indikator distribusi ukuran yang homogen.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari uji stabilitas dari ketiga formula dengan penambahan konsentrasi virgin
coconut oil (VCO) dengan variasi konsentrasi 1,96; 2,16; dan 2,36 dapat berpengaruh terhadap
nilai kestabilan sediaan karena VCO mengandung asam lemak jenuh yaitu asam laurat dengan
konsentrasi tinggi. Nanoemulsi F1 dengan konsentrasi virgin coconut oil (VCO) 1,96; yang telah
dibuat memiliki karakteristik fisik yang baik secara organoleptis, memiliki warna kuning hingga
kecoklatan, jernih, bau khas daun mangrove api-api, bentuk semisolid dan memiliki rentang pH
yang didapat 4,6-5,2. Nanoemulsi yang dihasilkan memiliki tipe minyak dalam air (m/a) dengan
indeks turbiditas transmitan 98,9% dan sediaan stabil setelah dilakukan cycling test.
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